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PENDAHULUAN 
Status gizi adalah suatu kondisi yang dihasilkan dari 

keseimbangan antara asupan nutrisi dari makanan dan 
kebutuhan nutrisi tubuh untuk proses metabolisme. 
Kebutuhan nutrisi bervariasi di antara individu, 
tergantung pada faktor-faktor seperti usia, berat badan, 
jenis kelamin, dan aktivitas fisik1,2. Saat ini, gizi lebih 
merupakan masalah kesehatan global yang 
membutuhkan perhatian mendesak3-10. Gizi lebih dapat 
terjadi pada semua umur, secara umum gizi lebih dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu 
kegemukan/overweight dan obesitas. 

Untuk mendukung tumbuh kembang pada fase 
anak sekolah dibutuhkan asupan makanan yang bergizi 
seimbang11. Nutrisi memiliki peran yang sangat penting 
pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak12-16. 
Tumbuh kembang anak yang optimal dipengaruhi oleh 

pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantitas yang 
tepat17. Kecukupan nutrisi anak dapat dinilai dengan 
memeriksa status gizinya, karena asupan yang tidak 
mencukupi dapat menyebabkan berbagai masalah 
kesehatan18,19. Menurut World Health Organization 
(WHO), prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas 
pada anak dan remaja usia 5-19 tahun sebanyak 340 juta 
jiwa yang terdiri dari 19% laki-laki dan 18% perempuan20. 
Masalah gizi pada anak usia sekolah merupakan masalah 
kesehatan yang mempengaruhi masa depan dan kecerdasan 
anak, sehingga memerlukan perhatian yang mendesak21. 
Obesitas merupakan salah satu masalah gizi yang terjadi 
pada anak dan menjadi masalah kesehatan 

masyarakat22,23. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi 
kelebihan berat badan pada anak meningkat menjadi 
21,8%, yang terdiri dari overweight 10,8% dan obesitas 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Status gizi lebih yang termasuk dalam kategori overweight dan obesitas 
telah menjadi masalah kesehatan global yang serius dan terus meningkat, terutama 
pada anak-anak usia sekolah. Gizi yang tidak seimbang dan rendahnya aktivitas fisik 
merupakan faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan prevalensi overnutrisi 
pada anak-anak di Indonesia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara asupan 
makronutrien dan aktivitas fisik terhadap status gizi (overweight dan obesitas) pada 
siswa kelas 5 SDN Banjarbendo, Sidoarjo. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 
cross-sectional. Sampel terdiri dari 64 siswa kelas 5 yang dipilih secara acak 
menggunakan metode simple random sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran 
antropometri untuk menentukan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut 
Umur (IMT/U), wawancara untuk penilaian asupan makanan menggunakan metode 
food recall 2x24 jam, dan penilaian aktivitas fisik menggunakan metode  physical activity 
recall 2x24 jam. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman pada tingkat 
kepercayaan 95% (α=0.05). 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 
asupan makronutrien dan aktivitas fisik terhadap status gizi. Sebagian besar siswa 
dengan asupan makronutrien yang berlebihan dan aktivitas fisik yang rendah cenderung 
mengalami overnutrisi (overweight atau obesitas). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan makronutrien dan 
tingkat aktivitas fisik dengan status gizi siswa. Penting untuk meningkatkan kesadaran 
akan pola makan seimbang dan mendorong aktivitas fisik pada anak-anak guna 
mencegah overnutrisi dan masalah kesehatan terkait di masa mendatang. 
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9,2%24. Faktor lingkungan merupakan kontributor utama 
terjadinya kelebihan berat badan dan obesitas pada 
anak25,26. Ketidakseimbangan pola makan, perilaku 
makan, dan aktivitas fisik merupakan contoh dari faktor 
lingkungan27. Disebutkan bahwa aktivitas fisik secara 
signifikan berhubungan dengan kejadian obesitas pada 
anak28-35. 

Kebiasaan makan juga ditemukan berkorelasi 
secara signifikan dengan obesitas pada anak-anak36-39. 
Obesitas diakibatkan oleh penumpukan lemak yang 
berlebihan akibat ketidakseimbangan antara asupan 
energi dan pengeluaran energi dalam jangka waktu yang 
lama40,41. Individu dengan obesitas berisiko terkena 
penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi, kanker, 
asma, penyakit jantung koroner, stroke, asam urat, dan 
sleep apnea42. Prevalensi kelebihan berat badan dan 
obesitas pada anak usia sekolah (6-12 tahun) adalah 
9,2%. Prevalensi kegemukan dan obesitas pada anak usia 
sekolah (6-12 tahun) di sebelas provinsi di Indonesia 
melebihi rata-rata nasional, yaitu 11,6% di Nanggroe 
Aceh Darussalam, 10,5% di Sumatera Utara, 11.4% di 
Sumatera Selatan, 10,9% di Riau, 11,6% di Lampung, 9,7% 
di Kepulauan Riau, 12,8% di DKI Jakarta, 10,9% di Jawa 
Tengah, 12,4% di Jawa Timur, 14,7% di Sulawesi Tenggara, 
14,4% di dan Papua Barat43. Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018 menunjukkan prevalensi penyakit  tidak 
menular pada anak usia 5-14 tahun, antara lain asma 
(1,9%), kanker (0,031%), diabetes melitus (0,004%), dan 
jantung (0,7%). Kemudian proporsi obesitas sentral pada 
usia ≥15 tahun pada tahun 2007 (18,8%), 2013 (26,6%), 
dan 2018 (31%)44. 

Prevalensi obesitas pada orang dewasa mencapai 
16,09% pada tahun 2020 dan 19,61% pada tahun 2021. 
Menanggapi hal tersebut, Dinas Kesehatan Jawa Timur 
memberikan advokasi pengetahuan gizi kepada 
masyarakat melalui program Gerakan Masyarakat Hidup 
Sehat (Germas) dan Gerakan Nusantara Turunkan Angka 
Obesitas (Gentas) untuk mengatasi hal tersebut. Selama 
pandemi COVID-19, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 
menghadapi tantangan dalam memenuhi target 
penanganan obesitas, dengan hanya 65% pos pelayanan 
terpadu (posyandu) yang aktif. Faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap kelebihan berat badan antara lain 
faktor genetik, faktor lingkungan (misalnya, akses 
terhadap makanan cepat saji dan kurangnya aktivitas 
fisik), dan faktor hormonal (misalnya, konsumsi obat 
perangsang nafsu makan). Dampak jangka pendek dari 
kelebihan berat badan termasuk penurunan kekebalan 
tubuh, gangguan pertumbuhan, dan masalah pernapasan, 
sedangkan dampak jangka panjang dari kelebihan berat 
badan termasuk risiko terkena penyakit tidak menular 
seperti penyakit jantung koroner, diabetes mellitus, 
kanker, dan komplikasi kehamilan45-48. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS), Provinsi Jawa Timur menduduki 
peringkat ketiga terendah dalam hal aktivitas fisik, sebuah 
kondisi yang cukup memprihatinkan. 

Latar belakang tersebut di atas mendorong 
dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi 
makro, aktivitas fisik, dan status gizi lebih pada siswa 
kelas 5 (10-12 tahun) di SDN Banjarbendo, Sidoarjo. 
Status gizi siswa dinilai dengan menggunakan indeks 
massa tubuh menurut umur. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain cross sectional. 
Metode ini memungkinkan eksplorasi tentang bagaimana 
dan mengapa di balik fenomena kesehatan. Hal ini diikuti 
dengan pemeriksaan dinamika korelasi antara fenomena 
atau antara faktor risiko dan faktor efek dengan 
mengumpulkan data pada satu titik waktu. Dalam 
penelitian ini, variabel risiko dan efek untuk populasi 
penelitian diukur secara bersamaan49.  
 
Partisipan 

Populasi dari penelitian ini adalah 75 siswa. 
Dengan kriteria sebagai berikut: siswa aktif kelas 5 SDN 
Banjarbendo, Sidoarjo, siswa yang sehat atau tidak 
sedang sakit dan siswa yang setuju untuk berpartisipasi. 
Rumus Slovin (1960) untuk menentukan jumlah sampel: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)²
 

 

𝑛 =
75

1 + 75(0,05)²
 

 
𝑛 = 63,16 (dibulatkan menjadi 64 responden) 
 
Keterangan: 
𝑛   = Total Sampel yang Dibutuhkan 
N    = Ukuran Populasi 
(𝑒) = Tingkat Kesalahan (5% dari Ukuran Populasi) 
 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
simple random sampling, yang berarti sampel diambil 
secara acak dan sederhana. Prosesnya dilakukan dengan 
cara mengundi setiap anggota populasi yang telah diberi 
nomor. Hal ini menghasilkan jumlah sampel sebanyak 64 
responden. 
 
Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama enam bulan, 
dari September 2023 hingga Maret 2024. Pada awalnya, 
informed consent dibagikan kepada responden untuk 
mendapatkan persetujuan mereka untuk berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Setelah mendapatkan persetujuan, 
dilakukan pengukuran antropometri. Tinggi badan diukur 
menggunakan stadiometer dengan ketelitian 0,1 cm, 
sedangkan berat badan diukur menggunakan timbangan 
digital dengan ketelitian 0,1 kg. Pengukuran ini penting 
untuk menghitung Indeks Massa Tubuh menurut Umur 
(IMT/U), yang kemudian digunakan untuk menentukan 
status gizi siswa. Klasifikasi status gizi lebih didasarkan 
pada standar WHO 2007. Siswa dengan IMT/U antara 
(>+1SD s/d +2SD) dikategorikan kegemukan/overweight, 
sedangkan siswa dengan IMT/U (>+2SD) dikategorikan 
obesitas.  

Setelah pengukuran antropometri, wawancara 
dilakukan dengan responden untuk menilai asupan 
makanan mereka melalui metode food recall 2x24 jam, 
pada weekday dan weekend. Selain itu, recall aktivitas 
fisik 2x24 jam juga dilakukan untuk mengetahui tingkat 
aktivitas siswa pada weekday dan weekend. Data asupan 
makanan dikategorikan ke dalam tiga kelompok 
berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG): defisit (<90% 
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AKG), normal (90-119% AKG), dan berlebihan (≥120% 
AKG). Sementara itu, data aktivitas fisik dikelompokkan 
menjadi tiga kategori berdasarkan nilai Metabolic 
Equivalent of Tasks (MET): ringan (1,40-1,69), sedang 
(1,70-1,99), dan berat (2,00-2,40). 
 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. 
Pertama, analisis univariat dilakukan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi setiap variabel, 
termasuk asupan makronutrien, aktivitas fisik, dan status 
gizi lebih. Data disajikan dalam bentuk distribusi 
frekuensi, dan persentase untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai temuan. Setelah itu, analisis bivariat 
dilakukan untuk mengetahui korelasi antara variabel 
independen dan dependen dengan menggunakan uji 
korelasi Spearman. Metode statistik ini dipilih karena 
sifat variabel yang ordinal dan tidak berdistribusi normal. 
Uji korelasi dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% 
(α=0,05). 
 
 
 
 

Persetujuan Etik 
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik 
Kesehatan Surabaya, Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, dengan nomor persetujuan EA/2931/KEPK-
Poltekkes Sby/V/2024. Penelitian ini mematuhi pedoman 
etika yang diuraikan oleh standar WHO 2011 dan 
pedoman CIOMS 2016, untuk memastikan bahwa 
penelitian ini dilakukan dengan cara yang menghormati 
hak-hak dan kesejahteraan para partisipan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang berharga mengenai korelasi antara asupan 
makronutrien, aktivitas fisik, dan status gizi lebih pada 
anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dan 
analisis di bawah ini. Penelitian ini menunjukkan korelasi 
antar variabel beserta penjelasannya. Bagian diskusi juga 
akan menjelaskan korelasi antara masing-masing variabel 
serta perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Tabel 
1 merangkum karakteristik siswa kelas 5 di SDN 
Banjarbendo, Sidoarjo yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini.

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa Kelas 5 di Sekolah Dasar Negeri Banjarbendo, Sidoarjo 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 37 57,81 
Perempuan 27 42,19 

Usia (tahun)   
 10 25 39,06 
 11 37 57,82 
 12 2 3,12 

Asupan Energi   
   Defisit Berat 4 6,25 

Defisit Sedang 3 4,69 
Defisit Ringan 7 10,94 
Normal 37 57,81 
Lebih 13 20,31 

Asupan Protein   
   Defisit Berat 2 3,13 

Defisit Sedang 4 6,25 
Defisit Ringan 6 9,37 
Normal 23 35,94 
Lebih 29 45,31 

Asupan Lemak   
   Defisit Berat 3 4,69 

Defisit Sedang 4 6,25 
Defisit Ringan 8 12,5 
Normal 26 40,62 
Lebih 23 35,94 

Asupan Karbohidrat   
   Defisit Berat 9 14,06 

Defisit Sedang 12 18,75 
Defisit Ringan 11 17,19 
Normal 29 45,31 
Lebih 3 4,69 

Aktivitas Fisik   
Ringan 31 48,44 
Sedang 25 39,06 
Berat 8 12,5 

Status Gizi   
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Karakteristik n % 
Sangat Kurus 1 1,56 
Kurus  3 4,69 
Normal 38 59,37 
Kegemukan/Overweight 8 12,5 
Obesitas 14 21,88 

Klasifikasi menurut Kementerian Kesehatan RI tahun 1996 dan 2010 
 
Analisis dari tabel 1 diatas menunjukkan distribusi 

usia dan jenis kelamin responden, yang terdiri dari total 
64 siswa. Dari segi usia, mayoritas responden berusia 11 
tahun, yaitu 57,82%. Diikuti oleh usia 10 tahun sebesar 
39,06%, sementara hanya 3,12% responden yang berusia 
12 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, 57,81% responden 
adalah laki-laki, sementara 42,19% adalah perempuan, 
yang mengindikasikan dominasi siswa laki-laki. 
Ketidakseimbangan gender ini dapat mempengaruhi hasil 
studi, terutama jika variabel-variabel yang diteliti 
dipengaruhi oleh perbedaan gender. 

Secara keseluruhan, mayoritas siswa berusia 11 
tahun dan sebagian besar adalah laki-laki. 
Kecenderungan demografis ini berimplikasi pada hasil 
penelitian dan menyoroti pentingnya 
mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam analisis lebih 
lanjut. Penelitian di masa depan harus bertujuan untuk 
mengelompokkan sampel berdasarkan usia dan jenis 
kelamin untuk meningkatkan keterwakilan dan 
generalisasi, serta menyelidiki penyebab yang mendasari 
distribusi demografis ini, seperti kebijakan penerimaan 
siswa baru di sekolah atau faktor sosioekonomi.  

Dalam hal status gizi, analisis menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden termasuk dalam 
kategori normal, sementara sebagian kecil lainnya 
termasuk dalam kategori kelebihan berat badan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa gizi lebih merupakan masalah 
kesehatan di sekolah dasar. Masalah gizi yang ada juga 
tercermin dari data aktivitas fisik, di mana sebagian besar 
responden termasuk dalam kategori ringan. Pada saat 
pengumpulan data, para peneliti menemukan bahwa 
siswa yang mengalami gizi lebih cenderung 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk membeli 
makanan dan minuman atau duduk-duduk dan 
bersosialisasi dengan teman. 

Analisis lebih lanjut mengenai status gizi 
menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk 
dalam kategori notmal, diikuti oleh kategori obesitas 
dengan total 21,88%. Obesitas masih menjadi masalah 
kesehatan serius yang terjadi pada siswa sekolah dasar. 
Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti perlunya 
intervensi gizi yang ditargetkan dan program edukasi 
untuk meningkatkan kebiasaan makan dan aktivitas fisik 
di kalangan anak usia sekolah, yang bertujuan untuk 
mengurangi risiko kelebihan berat badan dan obesitas. 

Analisis asupan makanan dan status gizi dari 64 
siswa mengungkapkan beberapa hal penting. Untuk 
asupan energi, 57,82% responden memenuhi tingkat 
yang direkomendasikan, sementara 21,88% mengalami 
defisit dan 20,3% melebihi rekomendasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa 
memenuhi kebutuhan energi mereka, sebagian lainnya 
berisiko mengalami  kekurangan gizi. Untuk asupan 
protein, 45,32% melebihi jumlah yang direkomendasikan, 
35,93% dalam kisaran normal, dan 18,75% mengalami 

defisit, yang menunjukkan adanya potensi 
ketidakseimbangan pola makan. Untuk asupan lemak, 
39,07% siswa memenuhi tingkat yang direkomendasikan, 
37,49% melebihi jumlah yang direkomendasikan, dan 
23,44% mengalami defisit, yang menyoroti kekhawatiran 
tentang keseimbangan pola makan secara keseluruhan. 
Asupan karbohidrat sangat mengkhawatirkan, dengan 
50% responden mengalami defisit, yang sangat penting 
untuk memenuhi kebutuhan energi, terutama pada anak-
anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. Tingkat 
aktivitas fisik menunjukkan bahwa 48,45% siswa 
melakukan aktivitas ringan, 39,06% melakukan aktivitas 
sedang, dan hanya 12,49% yang melakukan aktivitas 
dengan intensitas tinggi, yang mengindikasikan adanya 
kebutuhan untuk meningkatkan aktivitas fisik. Terakhir, 
status gizi responden menunjukkan 59,37% 
diklasifikasikan sebagai normal, sementara 21,88% 
mengalami obesitas dan 12,5% kegemukan/overweight, 
sehingga menimbulkan kekhawatiran tentang implikasi 
kesehatan jangka panjang. Secara keseluruhan, temuan ini 
menyoroti perlunya intervensi gizi yang ditargetkan dan 
program edukasi untuk meningkatkan kebiasaan makan 
dan aktivitas fisik di kalangan anak usia sekolah, yang 
bertujuan untuk mengurangi risiko kelebihan berat 
badan dan obesitas. 
 
Korelasi antara Asupan Energi dan Status Gizi Lebih 

Temuan menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
memiliki asupan energi yang normal, dengan total 37 
siswa (57,82%). Di antara responden dengan status gizi 
normal, 27 siswa (42,19%) memiliki asupan energi yang 
normal. Sebaliknya, di antara responden dengan status gizi 
lebih, lima siswa (7,81%) dengan status gizi lebih dan 
delapan siswa (12,5%) dengan obesitas memiliki asupan 
energi yang berlebihan. Wawancara food recall 2x24 jam 
menunjukkan pola makan yang tidak sehat di antara 
sebagian besar anak yang kelebihan berat badan, seperti 
mengonsumsi kalori yang berlebihan, makan makanan 
cepat saji dan makanan yang mengandung lemak jenuh, 
serta makanan dan minuman yang tinggi gula. Selain itu, 
anak-anak yang kelebihan gizi juga kurang aktif      
dibandingkan dengan teman-temannya. Saat istirahat, 
mereka biasanya hanya duduk dan makan hingga bel 
berbunyi, sementara anak-anak dengan status gizi 
normal melakukan aktivitas bermain, seperti bermain 
bola bersama teman-temannya. Pola konsumsi         yang 
berlebihan dan aktivitas fisik yang rendah menyebabkan 
penumpukan lemak di dalam tubuh dan pengeluaran 
kalori yang terbatas, yang mengakibatkan kenaikan berat 
badan yang tidak diinginkan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang menemukan bahwa rata-rata konsumsi 
energi siswa dengan obesitas adalah 1917,64 kkal, 
sedangkan siswa dengan status gizi normal adalah 
1600,13 kkal. Analisis statistik menunjukkan bahwa 
asupan energi memiliki korelasi yang signifikan dengan 
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status gizi anak sekolah dasar (ρ=0,000). Asupan zat gizi 
makro yang berlebihan dapat meningkatkan kapasitas 
tubuh untuk menimbun energi. Namun, hal      ini dapat 
menyebabkan kenaikan berat badan dan peningkatan 
risiko obesitas50. Penelitian serupa di SDN Dukuhsari, 
Kabupaten Sidoarjo, juga melaporkan adanya hubungan 
antara kecukupan energi dan status gizi anak51. 
 
Korelasi antara Asupan Protein dan Status Gizi Lebih 

Temuan menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
memiliki asupan protein yang normal, dengan 23 siswa 
(35,93%) termasuk dalam kategori ini. Namun, di antara 
mereka yang memiliki status gizi lebih, muncul angka 
yang signifikan: 10 siswa (15,63%) diklasifikasikan sebagai 
obesitas dan 8 siswa (12,5%) memiliki status kelebihan 
berat badan, yang menunjukkan asupan protein yang 
berlebihan. Pola ini mengindikasikan adanya korelasi 
potensial antara konsumsi protein yang berlebihan dan 
hasil gizi yang buruk. Wawancara food recall lebih lanjut 
mengungkapkan bahwa anak-anak yang mengalami gizi 
lebih sering mengonsumsi dua hingga tiga porsi lauk pauk 
dan makanan ringan yang kaya protein, seperti sosis dan 
bakso. Peningkatan asupan protein ini sering kali diiringi 
dengan konsumsi karbohidrat yang lebih tinggi, yang 
menyebabkan akumulasi kelebihan protein yang 
disimpan sebagai lemak dan berkontribusi pada kenaikan 
berat badan yang tidak diinginkan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya, yang juga menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara asupan protein dan status gizi (ρ=0,000). 
Asupan protein yang berlebihan dapat menyebabkan 
kenaikan berat badan, karena kelebihan protein diubah 
menjadi trigliserida melalui deaminasi, sebuah proses 
yang melepaskan nitrogen dan mengubah rantai karbon 
menjadi asetil-KoA. Asetil-KoA kemudian memfasilitasi 
pembentukan lipid, yang selanjutnya meningkatkan 
massa tubuh51. Selain itu, ditemukan korelasi yang sama 
pada anak-anak yang kelebihan berat badan, dengan 
mencatat bahwa 85% responden yang kelebihan berat 
badan memiliki asupan protein yang cukup, yang 
menunjukkan perlunya keseimbangan pola makan52. 

 
Korelasi antara Asupan Lemak dan Status Gizi Lebih 

Di antara responden dengan status gizi lebih, 
tujuh siswa (10,93%) dengan status kelebihan berat 
badan dan 10 siswa (15,63%) dengan obesitas memiliki 
asupan lemak yang berlebihan. Uji korelasi Spearman 
menunjukkan ρ-value sebesar 0,000. Nilai ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
asupan lemak dengan status gizi lebih pada siswa kelas 
5 di SDN Banjarbendo, Sidoarjo. 

Wawancara dengan food recall mengungkapkan 
bahwa anak-anak dengan status gizi lebih sebagian besar 

mengonsumsi makanan ringan berlemak tinggi seperti 
gorengan, sementara hanya sebagian kecil siswa yang 
mengonsumsi lemak dari sumber seperti biji-bijian dan 
sayuran. Pola makan yang tinggi gorengan dan makanan 
berlemak tinggi dapat meningkatkan risiko gizi lebih. 
Metode menggoreng melibatkan proses memasak dan 
mengeringkan bahan makanan dengan menggunakan 
minyak sebagai media penghantar panas. Salah satu 
teknik menggoreng yang umum digunakan adalah deep-
fat frying, di mana makanan dimasak pada suhu tinggi 
dan terendam dalam minyak53. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Amalia 
dkk., yang mengidentifikasi adanya hubungan antara 
asupan lemak dan status gizi anak (p-value<0,05)54. 
Ernawati et al. juga melaporkan adanya hubungan yang 
signifikan antara asupan lemak dan status gizi 
berdasarkan IMT menurut Umur pada anak Indonesia 
usia 6-12 tahun55. Demikian pula, Fadillah et al. 
menemukan korelasi antara asupan lemak dan status gizi 
pada anak usia 7-12 tahun di Kota Semarang56. 

 
Korelasi antara Asupan Karbohidrat dan Status Gizi Lebih 

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas 
siswa memiliki status gizi normal tetapi asupan  
karbohidratnya kurang, dengan total 22 siswa (34,36%). 
Di antara responden dengan status gizi lebih, 6 siswa 
(9,38%) dengan status gizi lebih dan 6 siswa (9,38%) 
dengan obesitas memiliki asupan karbohidrat yang 
normal. Sementara itu, di antara siswa dengan obesitas, 
3 siswa (4,69%) memiliki asupan karbohidrat yang 
berlebihan. Uji korelasi Spearman menunjukkan ρ-value 
sebesar 0,005, yang menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara status gizi lebih dan asupan 
karbohidrat pada siswa kelas 5 di SDN Banjarbendo, 
Sidoarjo. 

Wawancara food recall 2x24 jam mengungkapkan 
bahwa anak-anak dengan status gizi lebih mengonsumsi 
lebih banyak karbohidrat kompleks dan sederhana 
daripada yang ditentukan dalam Angka Kecukupan Gizi. 
Asupan serat yang direkomendasikan untuk anak usia 7-
12 tahun adalah 23-28 gram. Karbohidrat kompleks 
mengandung serat, mineral, dan vitamin yang penting 
bagi tubuh, sedangkan karbohidrat sederhana 
menyediakan energi yang cepat. Asupan serat yang 
rendah dan asupan karbohidrat sederhana yang tinggi 
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan konsumsi 
jenis karbohidrat. Oleh karena itu, konsumsi makanan 
manis yang berlebihan dapat meningkatkan risiko 
kenaikan berat badan yang tidak diinginkan pada anak-
anak. Temuan ini konsisten dengan North African Food 
and Nutrition Study dan penelitian lain yang melaporkan 
adanya korelasi antara asupan karbohidrat dan status 
kelebihan berat badan57-59.
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Tabel 2. Korelasi antara Asupan Zat Gizi Makro dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Lebih pada Siswa Kelas 5 di SDN Banjarbendo, Sidoarjo 

Variabel 

Status Gizi 

p-value Sangat Kurus Kurus Normal Kegemukan/Overweight Obesitas 

n % n % n % n % n % 

Asupan Energi           

<0,001 

Defisit Berat 0 0 0 0 4 6,25 0 0 0 0 
Defisit Sedang 0 0 0 0 3 4,69 0 0 0 0 
Defisit Ringan 0 0 1 1,56 4 6,25 0 0 2 3,13 
Normal 1 1,56 2 3,13 27 42,19 3 4,69 4 6,25 
Lebih 0 0 0 0 0 0 5 7,81 8 12,5 

Asupan Protein           

<0,001 

Defisit Berat 0 0 0 0 2 3,13 0 0 0 0 
Defisit Sedang 0 0 1 1,56 3 4,69 0 0 0 0 
Defisit Ringan 0 0 0 0 5 7,81 0 0 1 1,56 
Normal 1 1,56 1 1,56 18 28,12 0 0 3 4,69 
Lebih 0 0 1 1,56 10 15,63 8 12,5 10 15,63 

Asupan Lemak           

<0,001 

Defisit Berat 0 0 0 0 2 3,13 1 1,56 0 0 
Defisit Sedang 0 0 0 0 4 6,25 0 0 0 0 
Defisit Ringan 1 1,56 1 1,56 6 9,38 0 0 0 0 
Normal 0 0 2 3,13 18 28,13 0 0 5 7,81 
Lebih 0 0 0 0 7 10,93 7 10,93 10 15,63 

Asupan Karbohidrat           

0,005 

Defisit Berat 1 1,56 0 0 7 10,93 0 0 1 1,56 
Defisit Sedang 0 0 2 3,13 8 12,5 0 0 2 3,13 
Defisit Ringan 0 0 0 0 7 10,93 2 3,13 2 3,13 
Normal 0 0 1 1,56 16 25 6 9,38 6 9,38 
Lebih 0 0 0 0 0 0 0 0 3 4,69 

Aktivitas Fisik           

0,045 
Ringan 0 0 2 3,13 14 21,88 5 7,81 10 15,63 
Sedang 1 1,56 1 1,56 17 26,56 3 4,69 3 4,69 
Berat 0 0 0 0 7 10,93 0 0 1 1,56 

*) signifikan p-value<0,05 (uji Spearman) 
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Korelasi antara Aktivitas Fisik dan Status Gizi Lebih 
Temuan menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

melakukan aktivitas fisik ringan, dengan total 31 siswa 
(48,45%). Pada kelompok responden dengan status gizi 
overweight mayoritas memiliki aktivitas fisik ringan yaitu 
sebanyak 5 siswa (7,81%) dan pada kelompok responden 
dengan status gizi obesitas mayoritas memiliki aktivitas 
fisik ringan yaitu sebanyak 10 siswa (15,63%). Uji korelasi 
Spearman menunjukkan p-value sebesar 0,045, yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
aktivitas fisik dan status gizi lebih pada siswa kelas 5 di 
SDN Banjarbendo, Sidoarjo. Perubahan gaya hidup sering 
kali menyebabkan perubahan pola makan yang kaya akan 
kalori, lemak, dan kolesterol, yang jika tidak diimbangi 
dengan aktivitas fisik yang cukup akan mengakibatkan 
masalah gizi lebih. Pola makan yang tinggi kalori, lemak, 
dan kolesterol perlu diimbangi dengan aktivitas fisik 
untuk menjaga status gizi seimbang. 

Aktivitas fisik pada anak-anak dapat 
mempengaruhi indeks massa tubuh mereka, mengurangi 
risiko kelebihan gizi, karena ada keseimbangan antara 
asupan dan pengeluaran energi. Anak yang aktif secara 
fisik cenderung memiliki kesehatan yang baik karena 
aktivitas fisik membantu memperkuat otot dan tulang, 
mencegah penambahan berat badan yang berlebihan, 
dan mengurangi risiko penyakit kronis. Manfaat olahraga 
tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga 
kesehatan mental anak60. 

Sebagian besar responden hanya melakukan 
aktivitas fisik yang diselenggarakan oleh sekolah 
seminggu sekali, terutama saat pelajaran olahraga. Pada 
jam istirahat, responden cenderung membeli jajanan 
yang tersedia di dalam dan di luar sekolah, serta 
menghabiskan waktu untuk mengobrol dengan teman 
sekelas. Di luar jam sekolah, sebagian besar responden 
menghabiskan waktu untuk menonton televisi, bermain 
gawai, bermain game, atau belajar. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang mencatat peningkatan 
prevalensi obesitas pada anak sekolah disebabkan oleh 
kecenderungan mereka untuk menghabiskan waktu 
luang dengan aktivitas yang tidak banyak melibatkan 
energi, seperti menonton televisi dan berbagai aktivitas 
lainnya. Kondisi ini menyebabkan tingkat aktivitas fisik 
mereka menjadi rendah, yang kemudian berdampak 
pada pola makan yang tidak seimbang52. 

Penggunaan perangkat elektronik tidak hanya 
umum di kalangan orang dewasa, tetapi juga telah 
menyebar di kalangan anak-anak. Penggunaan perangkat 
elektronik ini dalam jangka waktu lama dapat 
menyebabkan kecanduan gadget pada anak, yang dapat 
dilihat dari tanda-tanda seperti mengabaikan panggilan 
dari orang tua dan penurunan prestasi akademis. Selain 
itu, penggunaan gadget yang terlalu sering juga dapat 
mengganggu perkembangan anak, terutama dari segi 
fisik, psikis, dan sosial. Perkembangan fisik meliputi 
pertumbuhan tubuh dari segi berat badan, tinggi badan, 
dan kekuatan,  yang merupakan dasar dari 
perkembangan selanjutnya. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya terhadap perkembangan fisik siswa sekolah 
dasar, anak yang sering menggunakan gadget memiliki 
perkembangan fisik yang berbeda dengan anak yang 
jarang menggunakan gadget. Dampaknya antara lain 
gangguan perkembangan otak, mata merah akibat 

paparan radiasi  tinggi, kecenderungan malas bergerak 
yang dapat menghambat perkembangan otot, dan 
kenaikan berat badan yang dapat berujung pada obesitas 
pada anak61,62. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara asupan zat gizi makro, khususnya 
energi, protein, lemak, dan karbohidrat, dengan status 
gizi lebih pada siswa kelas 5 di SDN Banjarbendo, Sidoarjo. 
Persentase siswa yang overweight dan obesitas 
menunjukkan asupan energi (34,38%), protein (34,38%) 
dan lemak (35,93%) yang lebih tinggi, dengan ρ-
value<0,001. Asupan karbohidrat juga berhubungan 
dengan gizi lebih, yang dibuktikan dengan 34,4% siswa 
yang dikategorikan sebagai gizi lebih dan ρ-value sebesar 
0,005. Selain itu, tingkat aktivitas fisik secara signifikan 
mempengaruhi status gizi lebih, dengan 48,45% siswa 
melakukan aktivitas ringan (Indeks Aktivitas Fisik=1,4) 
dan ρ-value sebesar 0,045. Temuan ini menggarisbawahi 
kebutuhan untuk melakukan pemantauan rutin terhadap 
status gizi siswa dan penerapan peningkatan aktivitas 
fisik, seperti senam pagi, untuk mendorong praktik diet 
yang lebih sehat dan mengurangi risiko obesitas. 
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